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Every academic journey, is a unique symphony 

(Penulis) 

 

Ability to reach achievement on a complex problem in a changing environment 
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More than go big or go die 
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INTISARI  

Mahasiswa Sains, Teknologi, Teknik, dan Matematika memiliki risiko yang lebih 

tinggi untuk mengalami Academic Burnout. Hal ini dikarenakan mahasiswa rumpun 

STEM memiliki beban akademik yang lebih banyak jika dibandingkan rumpun 

keilmuan lainnya terlebih apabila mereka tergabung dalam kegiatan organisasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Self regulated learning 

dan Grit terhadap Academic Burnout pada mahasiswa Sains, Teknologi, Teknik, dan 

Matematika yang mengikuti organisasi. Metode penelitian ini menggunakan 

kuantitatif korelasional. Sampel dalam penelitian ini ada mahasiswa Sains, 

Teknologi, Teknik, dan Matematika yang mengikuti organisasi dan berkuliah di 

Yogyakarta. Pengambilan sampel menggunakan teknik quota sampling. Analisis data 

menggunakan teknik regresi linear berganda dibantu dengan menggunakan software 

Jamovi  Versi 2.3.1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis mayor diterima, 

artinya terdapat hubungan antara Self regulated learning dan Grit  dengan Academic 

Burnout. Kemudian hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel bebas  Self 

regulated learning dan Grit secara signifikan memengaruhi burnout secara parsial. 

Analisis koefisien determinasi juga menunjukkan bahwa Academic Burnout yang 

terjadi pada mahasiswa Sains, Teknologi, Teknik, dan Matematika yang mengikuti 

organisasi dapat dijelaskan oleh variabel Self regulated learning dan Grit sebanyak 

27,1 %. Sehingga, diharapkannya mahasiswa STEM dapet meningkatkan Self 

Regulated Learning dan Grit agar dapat terhindar dari Academic Burnout.    

 

Kata Kunci ; Academic burnout, Grit, self-regulated learning, mahasiswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xx 

 

 

 

ABSTRACT 

Students majoring in Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) 

have a higher risk of experiencing Academic Burnout. This is because STEM 

students typically have a heavier academic workload compared to students in other 

fields, especially if they are also involved in extracurricular activities. This study 

aims to investigate the relationship between Self-regulated Learning and Grit on 

Academic Burnout among STEM students who are involved in extracurricular 

organizations. The research method employed in this study is quantitative 

correlational. The sample consists of STEM students involved in organizations and 

attending universities in Yogyakarta. Sampling was conducted using quota sampling 

technique. Data analysis was performed using multiple linear regression technique 

assisted by Jamovi Software Version 2.3.1. The results of the study indicate that the 

major hypothesis is accepted, meaning there is a relationship between Self-regulated 

Learning and Grit with Academic Burnout. Furthermore, the results also demonstrate 

that the independent variables Self-regulated Learning and Grit significantly 

influence burnout partially. The coefficient of determination analysis also indicates 

that 27.1% of Academic Burnout experienced by STEM students involved in 

organizations can be explained by Self-regulated Learning and Grit variables. 

Therefore, it is hoped that STEM students can improve their Self-regulated Learning 

and Grit to avoid Academic Burnout. 

 

Keywords : academic, burnout, Grit, self-regulated learning, student 
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BAB I   

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Mahasiswa memiliki beragam tanggung jawab yang harus 

diselesaikan. Tanggung jawab yang dimiliki mahasiswa dibedakan menjadi 

dua, yaitu bersifat akademik (belajar dan  mengerjakan tugas)  dan yang 

bersifat non akademik (bekerja dan organisasi) (Avico & Mujidin, 2014). 

Terlebih mahasiswa yang tergabung dalam bidang sains, teknologi, teknik, 

dan matematika, mahasiswa yang tergabung dalam bidang sains, teknologi, 

teknik, dan matematika memiliki beban tugas yang lebih banyak jika 

dibandingkan dengan fakultasnya lainnya (Bene et al., 2021). Hal ini, 

dikarenakan kurikulum yang dirancang mengharuskan mahasiswa bidang 

sains, teknologi, teknik, dan matematika untuk terlibat aktif dalam kegiatan 

praktikum, tugas rumah, dan berbagai ujian (Loyd & Gholston, 2016).  

Pada penelitian yang dilakukan oleh Banerjee & Chatterjee (2016) 

menunjukkan bahwasannya 45% mahasiswa Fakultas Teknik memiliki tingkat 

stress dalam kategori tinggi jika dibandingkan dengan mahasiswa Fakultas 

Seni yang hanya 15% mahasiswa yang mengalami stress dalam kategori 

tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Maulidiya et al., 

(2021) yang menjelaskan bahwasannya 151 mahasiswa rumpun saintek 

mengalami tingkat stress dalam kategori tinggi, jika dibandingkan dengan 
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mahasiswa rumpun soshum yang hanya 100 mahasiswa yang memiliki tingkat 

stress dalam kategori tinggi.  

Mahasiswa bidang sains, teknologi, teknik, dan matematika  memiliki 

lebih banyak model ujian jika dibandingkan dengan mahasiswa rumpun sosial 

dan humaniora (Kokkelenberg & Sinha, 2010). Seorang mahasiswa yang 

berkuliah di bidang Sains, Teknologi, Teknik, dan Matematika dihadapkan 

dengan beragam tuntutan akademik diantaranya melakukan kegiatan 

eksperimen atau praktikum yang bertujuan untuk melakukan pengamatan 

sebagai upaya menemukan jawaban, mengaplikasikan prinsip dan teori yang 

dipelajari di kelas, serta dituntut untuk dapat mengoperasionalkan peralatan 

untuk memecahkan masalah tertentu (Pekdağ, 2014).  

Di samping kegiatan akademik yang padat, tidak sedikit mahasiswa 

rumpun STEM yang juga berperan dalam kegiatan organisasi baik itu 

organisasi dalam kampus yang meliputi badan organisasi legislatif-politik 

kampus serta Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) maupun organisasi di luar 

kampus seperti Non Governmental Organization (NGO) dan organisasi 

pengembangan diri yang kini semakin menjamur di berbagai lingkup 

perguruan tinggi di Indonesia dengan contoh seperti Student Catalyst, Para 

Novo,  dan AIESEC (Ardiana & Vidya Putra, 2019). Kegiatan ini dilakukan 

untuk menunjang peningkatan kapasitas dan kapabilitas mereka. Tidak hanya 

itu, kegiatan organisasi juga penting untuk mengeksplorasi potensi 

peningkatan kualitas diri. Selain pengalaman, mahasiswa yang aktif dalam 
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berorganisasi dapat mengembangkan soft skill pada dirinya, seperti memupuk 

dan membentuk kepemimpinan (leadership), melatih cara berkomunikasi 

(communication skill), mengajarkan interaksi dalam bekerja bersama pada 

sebuah tim (teamwork), melatih kemampuan untuk menemukan solusi dengan 

pemecahan masalah (problem solving), mengasah dinamika dari manajemen 

konflik serta sebagai sarana interaksi sosial untuk melakukan perluasan 

jaringan relasi  (networking) (Surandto & Rusdianti, 2018). 

Idealnya, banyaknya tuntutan yang dimiliki oleh mahasiswa bidang 

sains, teknologi, teknik, dan matematika  dapat menjadi suatu sarana untuk 

membantu mereka dalam menyesuaikan diri dengan realitas lingkungan kerja 

yang yang terus berkembang dengan berbagai tuntutan zaman (Roberts, et al., 

2018). Mahasiswa dituntut tidak hanya memiliki keharusan untuk dapat 

beradaptasi dengan sistem pendidikan, akan tetapi juga harus belajar banyak 

mengenai sejumlah metode belajar yang kompleks, serta tuntutan untuk 

memiliki keterampilan sosial yang sangat berbeda dengan jenjang pendidikan 

menengah (Chai et al., 2012). Oleh karena itu, mahasiswa  harus mandiri agar 

mampu membuat keputusan terhadap suatu pilihan, mempertanggung 

jawabkan pilihannya, dan mampu membuat prioritas urutan pekerjaan yang 

menjadi tanggung jawabnya (Nisa et al., 2019). Selain itu, mahasiswa 

memiliki tuntutan agar dapat memiliki kemampuan manajerial terkait waktu 

yang baik serta efektif agar dapat meraih prestasi di bangku perkuliahan 

(Akmal, 2013). Mahasiswa yang memiliki peran dalam organisasi di masa 
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perkuliahannya memiliki tuntutan untuk mampu melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya dengan baik, dimulai dari manajemen waktu, sehingga 

dapat membagi waktunya untuk mengerjakan tugas kuliah dan melaksanakan 

tanggung jawabnya di organisasi (Huwae & Rugebregt, 2020).  

Peran ganda yang dimiliki oleh mahasiswa, khususnya mahasiswa 

yang berkuliah pada rumpun bidang STEM dengan sambil berorganisasi 

seperti yang sudah  dijelaskan di atas, berpotensi untuk memicu dampak 

negatif seperti stress. Fenomena ini terlihat pada hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Qazi dan Nazneen (2016) yang menemukan bahwa tingkat 

stres yang dialami oleh mahasiswa yang aktif berorganisasi cenderung 

memiliki tingkat stres yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa yang tidak 

aktif dan tidak mengikuti organisasi di masa perkuliahan. Fenomena ini 

sejalan dengan riset yang dilakukan oleh Karaman et al., (2019) yang 

menjelaskan bahwasannya organisasi merupakan salah satu sumber stres 

mahasiswa.  

Stres saat menjalani proses pendidikan merupakan hal yang wajar 

terjadi karena banyaknya beban akademik yang diterima oleh mahasiswa. 

Stress sesungguhnya dapat diatasi dengan kemampuan manajemen stres yang 

dikenal dengan strategi coping stres yang dapat dilakukan dengan manajemen 

stress yang berfokus pada pencarian solusi atas masalah (problem focused 

coping) dan manajemen stres yang berfokus pada penanganan emosi 

(emotional focused coping) (Berliana & Wardani, 2018; Idris & Pandang, 
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2018). Lazarus dan Folkman (1984) juga menjelaskan dalam teorinya bahwa 

problem focused coping didefinisikan sebagai pendekatan penyelesaian 

masalah yang berpusat pada strategi penyelesaian masalah tertentu, seperti 

pembuatan solusi alternatif. Kemudian emotional focused coping 

didefinisikan sebagai pendekatan penyelesaian masalah yang berpusat pada 

penghapusan emosi negatif.  

Selama menjalani proses pendidikan, mahasiswa memiliki beberapa 

stresor seperti tuntutan akademik, beban kerja yang berat, dan tekanan 

psikologis lainnya yang dapat menyebabkan kelelahan emosional selama 

proses belajar (Lin & Huang, 2014). Dalam batas tertentu, stress akademis 

yang diikuti ketidaksiapan mahasiswa dalam menghadapinya akan 

menimbulkan masalah baru berupa gangguan stres (Goff, 2011). Gangguan 

stres yang tidak dikelola dengan baik dan dibiarkan terus menerus tanpa 

sebuah penanganan akan menimbulkan masalah kronis yaitu, burnout 

(Aguayo et al., 2019; Greenberg & Baron, 2008). 

Academic burnout didefinisikan sebagai kurangnya minat seseorang 

dalam menyelesaikan tugas, rendahnya motivasi, dan kelelahan karena 

tuntutan pendidikan, sehingga menimbulkan perasaan yang tidak diinginkan 

dan perasaan tidak efisien (Yang, 2004). Sejalan dengan pendapat Zhang et 

al., (2007) yang menjelaskan bahwa academic burnout diartikan sebagai 

aspek psikologi yang dirasakan seseorang di lingkungan akademik, dimana 

individu yang mengalami academic burnout ditandai dengan kurangnya minat 
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dalam mengerjakan tugas, perasaan lelah, apatis, dan sinis terhadap kegiatan 

akademiknya yang menyebabkan turunnya pencapaian pribadi.  

Academic burnout diukur melalui tiga aspek, yaitu pertama exhaustion 

didefinisikan sebagai kelelahan secara emosi melalui penyebab yang berasal 

dari penerimaan emosi negatif serta beban psikologis berlebihan dengan 

dibarengi oleh perasaan frustasi dan ketegangan. Kedua cynicism, dapat 

diartikan sebagai sikap apatis seseorang terhadap tugas dan tanggung 

jawabnya sebagai seorang mahasiswa. Ketiga academic inefficacy, pada aspek 

ini mencakup mengenai komponen sosial dan non sosial (Schaufeli et al., 

2002). 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Jiménez-Ortiz et al., (2019) 

yang menghasilkan penemuan bahwa selama proses perkuliahan berlangsung 

sebanyak 58% dari 72 mahasiswa kedokteran mengalami kelelahan emosional 

dan kebosanan dalam perkuliahannya. Hasil penelitian Musabiq dan Karimah 

(2018) menunjukkan bahwa stres yang dialami oleh mahasiswa selama proses 

perkuliahan berdampak pada aspek fisik sebanyak 21%, kelelahan sebanyak 

32%, dan 21,2% merasa lemas setiap harinya. Penelitian yang disusun oleh 

Rad et al., (2017) menemukan bahwa 172 orang mahasiswa kedokteran di Iran 

yang menjadi responden penelitiannya mengalami academic Burnout dengan 

rincian sebanyak 76,8% responden mengalami academic burnout yang dipicu 

oleh stres berat serta ditemukan juga sebanyak 71,7% responden mengalami 

academice burnout dengan penyebab berupa kekhawatiran tentang masa 
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depan, khawatir melukai pasien, ketidakmampuan dalam melakukan teknis 

medis dan harapan yang tinggi dari keluarga.  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Tlili et al., (2021) prevalensi 

terjadinya academic burnout pada mahasiswa bidang sains, teknologi, teknik, 

dan matematika  sebanyak 64,4% (n = 392). Pada penelitian yang dilakukan 

oleh Luthfia et al., (2021) pada 69 mahasiswa fakultas teknik didapatkan 

bahwa 21,2% mahasiswa memiliki kategori academic burnout tinggi, 71% 

pada kategori sedang, dan 8,6% dengan kategori rendah. Selain itu, penelitian 

yang dilakukan oleh Khaekal et al., (2022) yang melibatkan 432 mahasiswa 

yang terdiri dari 274 mahasiswa rumpun eksakta dan 158 mahasiswa rumpun 

non eksakta menunjukkan bahwasannya 15 mahasiswa rumpun eksakta 

mengalami academic burnout pada kategori sangat tinggi, 78 kategori tinggi, 

90 mahasiswa pada kategori sedang, 70 mahasiswa kategori rendah, dan 20 

mahasiswa kategori sangat rendah.  

Academic burnout yang dirasakan oleh mahasiswa mengakibatkan 

berbagai dampak yang diterima oleh mahasiswa yang mengalaminya. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Walburg (2014) academic 

burnout yang dialami oleh mahasiswa meningkatkan risiko permasalahan 

internal diantaranya adalah kecemasan, gejala somatik, depresi, dan 

peningkatan risiko putus kuliah. Lebih lanjut, penelitian yang dilakukan oleh 

Wei et al., (2015) menemukan bahwasannya academic burnout juga 

menyebabkan adanya emosi negatif, berkurangnya kesejahteraan, perasaan 
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tidak puas, bahkan meningkatkan keputusan untuk melepaskan tugas dan 

mengundurkan diri dari universitas.  

Selain itu, dampak negatif yang dialami oleh mahasiswa akibat 

burnout adalah peningkatan risiko depresi dan eating disorder (Deeb et al., 

2018; Kristanto et al., 2016). Dalam kehidupan akademik, burnout juga 

memengaruhi penurunan performa akademik, study engagement, dan intensi 

untuk mengundurkan diri dari kuliah (Estrada-Araoz et al., 2023; Madigan & 

Curran, 2021; Mostert & Pienaar, 2020). Lebih lanjut, burnout yang dialami 

oleh mahasiswa juga menurunkan kepuasan hidup (Turhan et al., 2022). 

Terdapat dua faktor utama yang memengaruhi mahasiswa mengalami 

academic burnout, yaitu : 1) Faktor situasional seperti karakteristik pekerjaan 

(keragaman keterampilan, identitas tugas, makna tugas, dan otonomi) dan 

karakteristik organisasi, 2) faktor individu yang meliputi karakteristik 

demografi (jenis kelamin, ras, usia, dan latar belakang pendidikan) dan 

karakteristik kepribadian (Maslach et al., 2001). Lebih lanjut Schunk dan 

Zimmerman (2011) menjelaskan bahwasannya self regulated learning 

menjadi salah satu faktor terjadinya academic burnout, dimana mahasiswa 

yang tidak mampu mempertahankan motivasi, kemampuan dalam 

merencanakan tujuan belajar, dan memonitoring diri dalam proses belajar 

akan berdampak pada academic burnout.  

Selain itu terdapat beberapa faktor lain yang memengaruhi academic 

burnout seperti academic adaptability (Xie et al., 2019), self-efficacy 
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(Rumapea & Rahayu, 2022), dukungan sosial (Fun et al., 2021; Trimulatsih & 

Appulembang, 2022), perfeksionisme (Garratt-Reed et al., 2018), resiliensi 

(Janatolmakan et al., 2021; Redityani & Susilawati, 2021), core self-

evaluation (Lian et al., 2014), dan academic self-efficacy (Anggraini & 

Chusairi, 2022; Auliannisa, 2023). 

Academic burnout merupakan persoalan yang sering terjadi di 

kalangan mahasiswa, sehingga perlu adanya strategi untuk mengatasinya. 

Salah satu cara untuk mencegah terjadinya academic burnout adalah 

menerapkan Self regulated learning (Schunk & Zimmerman, 2011). Self 

regulated learning didefinisikan sebagai kemampuan mahasiswa dalam 

merencanakan cara belajar melalui pemanfaatan sumberdaya yang dimilikinya 

(Zimmerman, 1986).  

Self regulated learning terdiri dari tiga aspek yaitu, aspek metakognitif 

yang berkaitan dengan kemampuan peserta didik dalam membuat 

perencanaan, menetapkan tujuan, dan memonitoring diri dalam proses belajar. 

Aspek motivasi yang berkaitan dengan kebutuhan dasar dalam mengontrol 

kompetensi yang dimiliki oleh setiap individu. Aspek perilaku merupakan 

cara untuk mengatur diri dalam menciptakan lingkungan yang nyaman agar 

proses belajar dapat berjalan secara optimal (Zimmerman, 1986). Hal ini 

didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari (2019) yang 

menjelaskan bahwa self regulation learning berperan dalam tiga fungsi 

penting selama proses belajar, yaitu pada fungsi kognitif yang berkaitan 
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dengan strategi belajar, motivasi yang berperan dalam mempertahankan 

perilaku, dan perilaku yang berkaitan dengan monitoring kegiatan belajar.  

Menurut Brahma dan Saikia (2023) aspek perilaku pada self regulated 

learning memiliki peran untuk mengatur diri untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang nyaman sehingga kegiatan belajar dapat berjalan dengan optimal. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mukaromah et al., 

(2018) aspek perilaku berperan dalam merencanakan dan mengontrol waktu 

dalam upaya penyelesaian tugas dan untuk mengetahui bagaimana siswa 

membangun lingkungan belajarnya sendiri seperti mencari tempat yang cocok 

serta meminta bantuan orang lain ketika menemukan kesulitan. Dalam 

penelitian Rachmah (2015) juga menunjukkan bahwasannya self regulated 

learning berperan banyak dalam kehidupan mahasiswa, salah satunya adalah 

untuk menghadapi stres yang disebabkan karena perubahan metode 

pembelajaran dan banyaknya tugas perkuliahan. Selain itu, dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Aprianti dan Mashun (2023) dan Japeri et al., (2022) 

menyatakan bahwasannya penerapan self regulated learning dapat 

mengurangi tingkatan academic burnout.  

Selain itu, faktor lain yang memengaruhi academic burnout adalah 

kepribadian (Schaufeli et al., 2002). Grit didefinisikan sebagai sebuah 

kepribadian yang ditandai dengan kegigihan, ketekunan, dan konsistensi 

individu dalam mencapai tujuan (Robert, 2009). Apabila seseorang memiliki 

tingkat grit yang rendah, maka individu tersebut cenderung mudah menyerah 
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terhadap tujuan yang telah ditetapkan dan menimbulkan kelelahan secara fisik 

seperti rentan mengalami sakit kepala maupun menjadi emosional seperti 

mudah marah serta kecenderungan menyalahkan diri sendiri karena sulitnya 

mencapai tujuannya (A. Duckworth & Gross, 2014). 

Tingkatan grit yang dimiliki oleh individu berbeda. Hal tersebut 

disebabkan peran grit yang merupakan bagian dari kepribadian seseorang 

dimana hal ini menentukan individu tersebut dalam melakukan interaksi 

dengan lingkungan yang berbeda-beda (Duckworth & Quinn, 2009). Apabila 

seseorang memiliki tingkat grit yang tinggi, maka individu tersebut akan 

menunjukkan perilaku pantang menyerah, fokus pada pemenuhan 

tanggungjawab, dan berusaha mencari solusi atas hambatan yang ada 

(Duckworth & Quinn, 2009). 

Menurut Robert (2009) grit memiliki fungsi untuk membantu individu 

dalam menjalani aktivitas hariannya dengan optimal dan konsisten. Salah 

satunya adalah aktivitas bekerja dan mengikuti kegiatan kuliah. Apabila 

seseorang memiliki tingkat grit yang rendah maka individu cenderung 

menampakkan perilaku mudah menyerah, pasif ketika mendapati kesulitan, 

dan kesulitan dalam menunjukkan kemampuannya dalam menyelesaikan 

pekerjaan yang dimilikinya (Vazsonyi et al., 2019). Selain itu, menurut 

Teuber et al., (2021) rendahnya tingkatan Grit yang dimiliki oleh seseorang 

dapat memicu terjadinya burnout karena mudah menyerah terhadap masalah 

yang dimilikinya, mudah teralihkan dengan kegiatan yang lain, dan tidak 
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menyelesaikan tanggung jawab dengan performa terbaik yang dimilikinya, 

sehingga mengakibatkan munculnya rasa khawatir terhadap tugas dan mudah 

merasa lelah saat menyelesaikan tugas-tugasnya. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Jumat et al., (2020) dan Kang dan Choi (2022) 

yang menjelaskan bahwasannya grit menjadi faktor penting bagi mahasiswa 

kesehatan untuk memproteksi diri dari academic burnout yang seringkali 

dialami oleh mahasiswa kesehatan.  

Banyaknya beban akademik yang dimiliki oleh mahasiswa sains, 

teknologi, teknik, dan matematika ditambah dengan tanggung jawab sebagai 

organisator menambah stressor yang dimiliki oleh mahasiswa sains, teknologi, 

teknik , dan matematika. Apabila stres yang dimiliki tidak diregulasi dengan 

baik, maka akan menyebabkan academic burnout. Untuk itu, peneliti tertarik 

untuk meneliti tentang hubungan antara self regulated learning dan grit  

dengan academic burnout pada mahasiswa sains, teknologi, teknik , dan 

matematika yang berorganisasi di Yogyakarta. Pemilihan Yogyakarta sebagai 

tempat penelitian dikarenakan karakteristik Provinsi DI Yogyakarta yang 

merupakan kota pelajar. 

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat 

korelasi antara self regulated learning dan grit terhadap academic burnout 
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pada mahasiswa yang menempuh pendidikan pada rumpun sains, teknologi, 

teknik , dan matematika yang mengikuti organisasi.  

C. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih untuk 

kemajuan ilmu pengetahuan pada ranah psikologi, khususnya di bidang 

psikologi pendidikan, sosial, dan positif, serta dapat digunakan sebagai 

referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya khususnya yang terkait 

dengan topik self regulated learning, grit, dan academic burnout. 

2. Manfaat Praktis 

a. Subjek 

Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan terhadap mahasiswa 

rurmpun sains, teknologi, teknik, dan matematika yang mengikuti 

organisasi mengenai peran self regulated learning dan grit terhadap 

academic burnout. 

b. Bagi Perguruan Tinggi 

Melalui penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan terhadap 

perguruan tinggi mengenai pengaruh self regulated learning, grit 

terhadap academic burnout pada mahasiswa sains, teknologi, teknik , 

dan matematika yang mengikuti organisasi. Dari pengetahuan tersebut 

diharapkan menjadi landasan perguruan tinggi dalam menyusun suatu 
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program untuk mengatasi persoalan academic burnout pada 

mahasiswa yang mengikuti organisasi.  

c. Bagi Peneliti SelanjutnyaDiharapkan penelitian ini dapat menambah 

referensi dan pengetahuan terhadap tema-tema penelitian yang 

berkaitan dengan self regulated learning, grit, dan academic burnout. 
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D. Keaslian Penelitian 

Sebagai dasar pijakan dalam melakukan penelitian, penelitian melakukan kajian yang mendalam terhadap penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan self regulated learning, grit, dan academic burnout. Adapun beberapa penelitian terdahulu 

yang berkaitan dengan topik skripsi peneliti sebagai berikut :  

Tabel 1. 1 Literature Review 

No 
Nama 

Peneliti 
Judul Tahun Metode Grand Theory Alat Ukur 

Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 
Hasil 

 

 

1. 

Ni Luh Putu 

Asri 

Redityani 

dan Luh 

Kadek Pande 

Ary 

Susilawati 

Peran resiliensi 

dan dukungan 

sosial terhadap 

burnout pada 

mahasiswa 

Fakultas 

Kedokteran 

Universitas 

Udayana 

2021 Kuantitatif  Teori burnout 

menurut Maslach dan 

Leiter adalah respon 

psikologis terhadap 

stres berkepanjangan 

yang terjadi di dalam 

lingkungan kerja. 

Kemudian teori 

resiliensi menurut 

Reivich dan Shatte 

didefinisikan sebagai 

kemampuan individu 

dalam mengatasi 

situasi yang menekan 

dan mampu untuk 

Alat ukur 

burnout 

disusun oleh 

Maslach dan 

Leiter yang 

terdiri dari 

aspek 

kelelahan 

berlebihan 

(exhaustion), 

perasaan 

sinisme 

(cynicism), 

dan 

keterpisahan 

110 mahasiswa 

Fakultas 

Kedokteran, 

Universitas 

Udayana 

Angkatan 

2017,2018, dan 

2019. Lokasi 

penelitian 

adalah 

Universitas 

Udayana 

Terdapat 

hubungan 

negatif 

antara 

resiliensi 

dan 

dukungan 

sosial 

terhadap 

burnout.  
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bertahan serta keluar 

dari situasi tersebut. 

Sedangkan teori 

dukungan sosial 

menurut Weiss 

merupakan bentuk 

ungkapan kepedulian 

terhadap orang yang 

dicintai dan disayang 

ketika mengalami 

masalah maupun 

kesulitan.  

dari pekerjaan 

(detachment 

from the job). 

Kemudian alat 

ukur resilience 

yang disusun 

oleh Reivich 

dan Shatte 

terdiri atas 

aspek regulasi 

emosi, 

pengendalian 

akan suatu 

impuls, 

kondisi 

optimis, 

analisis 

kausal, empati 

serta efikasi 

diri, dan 

kemampuan 

untuk meraih 

sesuatu 

(reaching out).  

Kemudian alat 

ukur dukungan 

sosial yang 

disusun oleh 
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Weiss terdiri 

atas aspek 

kelekatan, 

integrasi 

sosial, 

kesempatan 

turut 

mengasuh, 

adanya sebuah 

pengakuan, 

terdapat orang 

lain yang 

dapat 

diandalkan, 

dan nasihat 

atau 

bimbingan. 

2. Lie Fun Fun, 

Ida Ayu 

Nyoman 

Kartikawati, 

Lisa Imelia, 

dan 

Fransiska 

Silvia 

Peran bentuk 

social support 

terhadap 

Academic 

Burnout pada 

mahasiswa 

Psikologi di 

Universitas 

“X” Bandung 

2021 Kuantitatif 

korelasional 

Teori dukungan sosial 

menurut Cohen et al 

adalah pertolongan 

yang diberikan oleh 

orang lain melalui 

interaksi yang terjadi. 

Sedangkan teori 

academic burnout 

menurut Schaufeli 

adalah kondisi dimana 

individu merasakan 

Alat ukur yang 

disusun oleh 

Cohen et al 

terdiri atas 4 

aspek yaitu 

appraisal, 

belonging, 

self-esteem, 

dan tangible. 

Sedangkan alat 

ukur academic 

Sampel terdiri 

dari 327 

responden 

mahasiswa 

Psikologi 

Program Studi 

Sarjana dan 

lokasi penelitian 

berada di 

Universitas “X” 

Bandung.` 

Temuan 

pada 

penelitian 

ini adalah 

bentuk 

dukungan 

sosial yang 

berkontribus

i terhadap 

burnout 

academic 
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kelelahan dalam 

menjalani studi, 

memiliki perasaan 

pesimisme terhadap 

studinya, dan 

merasakan 

inkompeten dalam 

menjalani kehidupan 

sebagai mahasiswa.  

burnout yang 

disusun oleh 

Schaufeli 

memiliki 

aspek 

exhaustions, 

cynicism, dan 

inefficacy. 

adalah 

dukungan 

belonging 

berpengaruh 

sebesar 15% 

dan 

dukungan 

appraisal 

berpengaruh 

sebesar 

12%.  

3 Dindiasuvi 

Auliannisa 

Hubungan 

Self-Efficacy 

Dengan 

Academic 

Burnout Pada 

Mahasiswa 

Yang 

Melakukan 

Pembelajaran 

Jarak Jauh 

(PJJ) 

2023 Kuantitatif 

korelasional 

Teori self efficacy 

pada penelitian ini 

adalah teori yang 

dikemukakan oleh 

Bandura yang 

mendefinisikan efikasi 

diri sebagai keyakinan 

diri individu terhadap 

dirinya sendiri akan 

kemampuannya untuk 

menyelesaikan suatu 

masalah. Sedangkan 

academic burnout 

menggunakan teori 

dari  Schaufeli dan 

Enzmann yang 

mendefinisikan 

Instrumen 

penelitian 

yang 

digunakan 

adalah self 

efficacy scale 

yang 

dikembangkan 

oleh bandura 

dan terdiri dari 

3 dimensi 

yaitu, level, 

generality, dan 

strength serta 

terdiri dari 24 

item. 

academic 

Subjek 

penelitian 

berjumlah 246 

mahasiswa 

dengan kriteria 

mengikuti 

kegiatan 

pembelajaran 

jarak jauh  

Terdapat 

korelasi 

negatif 

antara self 

efficacy 

dengan 

Academic 

Burnout 

pada 

mahasiswa 

yang 

mengikuti 

kegiatan 

pembelajara

n jarak jauh 
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academic burnout 

sebagai kelelahan 

secara emosional yang 

disebabkan karena 

tuntutan akademik 

yang dimiliki oleh 

seseorang. Hal ini 

juga menyebabkan 

seseorang memiliki 

pandangan yang 

buruk terhadap tugas 

akademik yang 

dimilikinya.  

burnout diukur 

menggunakan 

skala Maslach 

Burnout 

Inventory-

Survey (MBI-

SS) yang 

terdiri dari 15 

item. 

4 Ziwen 

Teuber, 

Fridtjof W, 

Nussbeck, 

Elke Wild 

The Bright 

Side of Grit in 

Burnout‑Preve

ntion: 

Exploring Grit 

in the Context 

of 

Demands‑Reso

urces Model 

among 

Chinese High 

School 

Students 

2021 Kuantitatif 

korelasional 

Teori academic 

burnout menurut 

maslach adalah 

perasaan lelah secara 

emosional terhadap 

tuntutan akademik 

yang dimiliki. Grit 

menurut Duckworth 

adalah sikap 

seseorang untuk 

mempertahankan 

ketukan dan kegigihan 

dalam menghadapi 

suatu persoalan. 

Selain itu, grit lebih 

Alat ukur yang 

digunakan 

diantaranya 

adalah Short 

Grit Scale, 

Utrecht Work 

Engagement 

Scale, dan 

emotional 

exhaustion 

subscale of the 

Chinese 

version 

Jumlah subjek 

pada penelitian 

ini adalah 1527 

siswa SMA di 

China 

Tingkatan 

tuntutan 

akademik 

yang tinggi 

dapat 

meningkatka

n kelelahan 

emosional 

siswa, akan 

tetapi grit 

berkontribus

i dalam 

mencegah 

kelelahan 

emosional 
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menekankan pada 

kegigihan seseorang 

dalam menghadapi 

masalah yang 

dihadapinya yang 

diperlihatkan dengan 

sikap tidak mudah 

menyerah terhadap 

rintangan yang 

dihadapinya. 

Sedangkan 

schoolwork 

engagement menurut 

García-Ros adalah 

keterlibatan dan 

antusiasme siswa 

dalam mengerjakan 

tugas yang 

diterimanya.  

yang dialami 

oleh siswa 

5 Muhammad 

Raihan 

Jumat, Pierce 

Kah-Hoe 

Chow, John 

Carson Allen 

Jr, Siang Hui 

Lai, Nian-

Chih Hwang, 

Grit protects 

medical 

students from 

burnout: a 

longitudinal 

study 

2020 Kuantitatif  Academic burnout 

menurut Maslach 

perasaan lelah secara 

emosional yang 

dialami oleh 

seseorang yang akibat 

beban akademik yang 

diterimanya terlalu 

banyak. Sedangkan 

Alat ukur yang 

digunakan 

adalah 

Maslach 

Burnout 

Inventory-

Student Survey 

(MBI-SS) dan 

Grit scale 

Jumlah subjek 

dalam penelitian 

ini sebanyak 69 

mahasiswa  

Hasil 

penelitian 

menunjukka

n 

bahwasanny

a 19 

mahasiswa 

kedokteran 

mengalami 
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Jabed Iqbal, 

May Un Sam 

Mok, Attilio 

Rapisarda1, 

John 

Matthew 

Velkey, 

Deborah 

Lynn Engle 

dan Scott 

Compton 

grit menurut 

Duckworth AL dan 

Quinn didefinisikan 

sebagai sikap individu 

yang ditunjukkan 

dengan kegigihan dan 

keuletannya dalam 

menghadapi persoalan 

yang dimilikinya. 

Selain itu, grit 

merupakan usaha 

individu dalam 

bertahan di tengah 

masalah yang ada.  

academic 

burnout di 

tahun 

pertama 

kuliahnya. 

Akan tetapi, 

Grit mampu 

memproteksi 

mahasiswa 

dari 

academic 

burnout 

6 Se‐Won 

Kang dan  

Eun‐Jin Choi  

Influence of 

Grit on 

Academic 

Burnout, 

clinical 

practice 

burnout, and 

job‐seeking 

stress among 

nursing 

students 

2020 Kuantitatif Akademik burnout 

menurut maslach 

didefinisikan sebagai 

kelelahan dalam 

menghadapi beban 

akademik yang 

dimiliki oleh siswa. 

Beban yang berat 

yang dimiliki oleh 

siswa mengakibatkan 

seseorang menjadi 

lelah secara emosional 

maupun fisik. 

Sedangkan clinical 

Skala yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

diantaranya 

adalah 

Maslach 

Burnout 

Inventory-

Student Survey 

(MBI-SS), 

clinical 

practice 

burnout scale, 

Penelitian ini 

melibatkan 302 

mahasiswa 

keperawatan 

yang sedang 

melakukan 

praktik klinis 

Hasil 

penelitian 

menunjukka

n 

bahwasanny

a grit 

mampu 

mereduksi 

academic 

burnout, 

clinical 

practice 

burnout, dan 

job-seeking 
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practice burnout 

menurut Shin et al 

adalah kelelahan 

secara emosional 

akibat praktik klinis 

yang harus dilakukan 

oleh mahasiswa 

kesehatan. Sedangkan 

job-seeking stress 

menurut Kim 

didefinisikan sebagai 

stres yang berdampak 

bagi psikologis dan 

fisik.  

dan job-

seeking stress 

scale 

stress pada 

mahasiswa 

keperawatan 

7 Devy 

Mukaromah,  

Sugiyo, dan 

Mulawarman 

Keterlibatan 

Siswa dalam 

Pembelajaran 

ditinjau dari 

Efikasi Diri 

dan Self 

regulated 

learning 

2018 Kuantitatif Keterlibatan siswa 

menurut Fredrick 

adalah keterikatan 

siswa terhadap proses 

pembelajaran yang 

ditinjau dari perilaku, 

emosi, dan kognitif. 

Sedangkan efikasi diri 

menurut Sunrock 

adalah keyakinan diri 

yang dimiliki 

seseorang akan 

kemampuannya dalam 

menguasai keadaan 

Alat ukur yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah skala 

keterlibatan 

siswa, efikasi 

diri, dan self 

regulated 

learning 

Penelitian ini 

melibatkan 158 

siswa SMP 

Hasil 

penelitian 

menemukan 

bahwa 

variabel 

efikasi diri 

dengan self 

regulated 

learning 

memberikan 

korelasi 

positif 

secara 

signifikan 
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dan  membuat 

perubahan positif 

dalam hidupnya. 

Sedangkan Self 

regulated learning 

menurut Zimmerman 

adalah tindakan 

individu untuk 

membuat suatu 

perencanaan yang 

terstruktur dan terarah 

pada suatu target 

pencapaian tujuan,.  

pada 

variabel 

dependen 

yaitu 

keterlibatan 

siswa. 

8 Bhadrasing 

Brahma dan 

Polee Saikia 

Influence of 

self‑regulated 

learning on the 

academic 

procrastinatio

n of college 

students 

2023 Kuantitatif 

korelasional 

Regulasi diri dalam 

belajar menurut 

Zimmerman adalah 

kemampuan individu 

dalam merencanakan 

suatu tindakan untuk 

merealisasikan tujuan 

yang sudah ditetapkan 

sebelumnya. 

Sedangkan 

prokrastinasi dapat 

dilihat dari perilaku 

menunda pekerjaan, 

memperlambat, dan 

terdapat kesenjangan 

Alat ukur yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah self 

regulated 

learning scale 

dan academic 

procrastinatio

n scale  

Subjek dalam 

penelitian ini 

berjumlah 142 

mahasiswa 

Hasil 

penelitian 

menunjukka

n 

bahwasanny

a self 

regulated 

learning 

memiliki 

korelasi 

dalam arah 

negatif 

dengan 

prokrastinasi 

akademik. 
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waktu yang dimiliki 

untuk melakukan 

aktivitas yang 

menyenangkan.  

9 Kartin 

Aprianti dan 

Mashun 

 

Mengusut 

Aspek 

Regulasi 

Perilaku 

Dalam 

Self regulation 

learning Untuk 

Mengurangi 

Academic 

Burnout 

Mahasiswa 

2023 Kuantitatif 

korelasional 

Self regulated 

learning menurut 

zimmerman 

didefinisikan sebagai 

perilaku seseorang 

yang berkaitan dengan 

upaya merencanakan 

dan merealisasikan 

tujuan dalam aktivitas 

belajarnya. Sedangkan 

academic burnout 

menurut maslach 

adalah kelelahan 

emosional yang 

dirasakan oleh 

seseorang akibat 

beban akademik yang 

dimilikinya 

Alat ukur yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah self 

regulated 

learning scale 

dan Academic 

Burnout scale 

Penelitian ini 

melibatkan 100 

mahasiswa yang 

berkuliah di 

Kota Bima 

Hasil 

penelitian 

menunjukka

n terdapat 

pengaruh 

antara self 

regulated 

learning 

dengan 

academic 

burnout.  

10 Andi 

Zainuddin 

Japeri, Yudi 

Suharsono, 

Udi Rosida 

Hijrianti 

Regulasi Diri 

Dalam Belajar 

dan Academic 

Burnout Pada 

Siswa SMA 

Global Islamic 

2022 Kuantitatif 

Korelasional 

Self regulated 

learning menurut 

zimmerman 

didefinisikan sebagai 

kemampuan seseorang 

dalam mengatur diri 

Alat ukur yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah self 

regulated 

Subjek dalam 

penelitian ini 

adalah siswa 

SMA Global 

Islamic 

Boarding 

Hasil 

penelitian 

menunjukka

n bahwa 

terdapat 

hubungan 
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Boarding 

School  

saat proses belajar. 

Hal ini dilihat dari 

bagaimana seseorang 

merencanakan dan 

mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan 

sebelumnya. 

Sedangkan akademik 

burnout menurut 

maslach adalah 

kelelahan secara 

emosional yang 

diakibatkan oleh 

beban akademik yang 

dimilikinya. 

learning dan 

academic 

burnout 

School  yang 

berjumlah 160 

siswa 

dengan arah 

negatif 

antara self 

regulated 

learning 

dengan 

academic 

burnout 

pada 

responden 

penelitian 

ini. 
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Berdasarkan tabel literature review di atas mengenai penelitian yang 

berhubungan dengan academic burnout, self regulated learning, dan grit dapat 

disimpulkan bahwasannya penelitian terdapat kesamaan dan kebaruan yaitu sebagai 

berikut :  

1. Keaslian Topik  

Topik mengenai self regulated learning dan grit yang dikaitkan 

dengan academic burnout belum ada yang mengaitkannya secara bersama-

saam pada penelitian terdahulu. Hal ini dapat dilihat pada penelitian yang 

dilakukan oleh Jum’at et al., (2020) dan Khan dan Choi (2020) yang hanya 

mengaitkan grit dengan academic burnout. Selain itu, penelitian yang hanya 

mengaitkan self regulated learning dengan academic burnout  adalah Aprianti 

dan Mashun (2023) dan Japeri et al., (2022). Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa penelitian ini memiliki kebaruan topik dikarenakan belum ada 

penelitian sebelumnya yang mengaitkan kedua variabel bebas terhadap 

variabel terikat secara simultan. 

2. Keaslian Teori  

Teori yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya adalah teori 

academic burnout yang mengacu pada teori Schaufeli et al., (2002), grit 

mengacu pada teori Duckworth (2007), dan self regulated learning mengacu 

pada teori Zimmerman (1986).  



27 

 

3. Keaslian Alat Ukur  

Variabel academic burnout akan diukur menggunakan Maslach 

Burnout Inventory-Student Survey (MBI-SS) yang disusun oleh Schaufeli et 

al., (2002) dan variabel grit akan diukur menggunakan grit Scale yang 

disusun oleh Duckworth (2007) kemudian peneliti akan melakukan adaptasi 

terhadap kedua alat ukur tersebut. Sedangkan variabel self regulated learning 

peneliti akan menyusun sendiri berdasarkan aspek-aspek milik Zimmerman 

(1986). 

4. Keaslian Subjek dan Lokasi Penelitian  

Pada penelitian sebelumnya subjek dalam penelitian adalah 

mahasiswa, hal tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti sebelumnya. Namun pada penelitian ini subjek penelitian 

dikhususkan pada mahasiswa rumpun sains, teknologi, teknik , dan 

matematika yang mengikuti organisasi yang berada di DI Yogyakarta.  
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BAB V  

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut :  

1. Hipotesis mayor pada penelitian ini diterima, artinya terdapat hubungan 

yang signifikan antara Self regulated learning dan Grit  terhadap Academic 

Burnout pada mahasiswa Sains, Teknologi, Teknik, dan Matematika yang 

mengikuti organisasi. Hal ini dibuktikan dengan nilai (F (2,190) = 36,6 ; P 

< 0,001 ; R2  = 0,271).  

2. Hipotesis pertama pada penelitian ini diterima, hal ini bermakna terdapat 

hubungan negatif secara signifikan antara Self regulated learning  dengan 

Academic Burnout mahasiswa Sains, Teknologi, Teknik, dan Matematika 

yang mengikuti organisasi. Hal ini dibuktikan dengan nilai (F(1,191) = 

58,3 ; p < 0,01 ; R2 = 0,234 ; t = -6,33).  

3. Hipotesis kedua pada penelitian ini diterima, hal ini dapat diartikan bahwa 

terdapat hubungan negatif secara signifikan antara Grit dengan Academic 

Burnout mahasiswa Sains, Teknologi, Teknik, dan Matematika yang 

mengikuti organisasi. Hal ini dibuktikan dengan nilai (F (1,190) = 11,7 ; p 

< 0,01 ; R2 = 0,0445 ; t = -3,42).  
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4. Analisis tambahan mengenai pengaruh demografi terhadap Academic 

Burnout menunjukkan bahwa :  

1) Terdapat hubungan yang signifikan antara umur dengan Academic 

Burnout, artinya semakin bertambahnya usia maka akan meningkatkan 

risiko mengalami Academic Burnout (p = 0,004).  

2) Terdapat hubungan yang signifikan antara jenis universitas dengan 

Academic Burnout, artinya mahasiswa PTS lebih rentan mengalami 

Academic Burnout jika dibandingkan dengan mahasiswa PTN (p = 

0,007).  

3) Tidak terdapat hubungan signifikan antara jenis kelamin dengan 

Academic Burnout pada mahasiswa Sains, Teknologi, Teknik, dan 

Matematika yang mengikuti organisasi (p = 0,302).  

4) Tidak terdapat hubungan signifikan antara jumlah organisasi yang 

diikuti dengan Academic Burnout (p = 0,68). 5) Tidak terdapat 

hubungan antara keikutsertaan program magang terhadap kejadian 

Academic Burnout pada mahasiswa Sains, Teknologi, Teknik, dan 

Matematika yang mengikuti organisasi (p = 0,874). 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

memberikan beberapa saran, berikut diantaranya :  

1. Bagi Mahasiswa Sains, Teknologi, Teknik, dan Matematika yang 

Mengikuti Organisasi 

Besar harapan peneliti agar hasil penelitian ini dapat memberikan 

pengetahuan baru bagi mahasiswa Sains, Teknologi, Teknik, dan 

Matematika dalam menjalani dinamika antara organisasi dan kuliah, 

dimana dalam menjalankan peran ganda tersebut dapat menimbulkan 

masalah salah satunya adalah risiko kejadian Academic Burnout. Agar 

tidak mengalami Academic Burnout mahasiswa dapat melakukan upaya 

preventif dengan cara meningkatkan Self regulated learning dan Grit. Self 

regulated learning dapat membantu untuk menghindari kejadian 

Academic Burnout dengan cara mengatur jadwal belajar dan melakukan 

manajemen sumber daya yang dapat membantu menyelesaikan tanggung 

jawab yang dimilikinya. Serta Grit dapat membantu mahasiswa untuk 

terhindar dari Academic Burnout dengan cara mempertahankan minat dan 

daya juangnya dalam waktu yang panjang.  

2. Bagi Perguruan Tinggi 

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan baru 

mengenai hubungan Self regulated learning dan Grit terhadap Academic 
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Burnout pada mahasiswa Sains, Teknologi, Teknik, dan Matematika yang 

mengikuti organisasi, melihat peran ganda yang dijalankan oleh mereka 

rentan untuk mengalami Academic Burnout. Sehingga dari pengetahuan 

ini diharapkan dapat mengadakan suatu program untuk mencegah kejadian 

Academic Burnout pada mahasiswa yang mengikuti organisasi. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti berharap untuk peneliti selanjutnya dapat lebih memperhatikan 

demografi responden, memperluas populasi, dan menambah sampel agar 

dapat memperkuat hasil penelitian. Tidak hanya itu, peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat mengeksplor teori, aspek, dan variabel-variabel bebas 

yang  memiliki hubungan kuat, signifikan serta memberikan sumbangan 

yang besar terhadap Academic Burnout, seperti  academic adaptability, 

hardiness, dan lain sebagainya. Tidak hanya mengeksplor variabel bebas, 

tetapi juga dapat ditambahkan variabel lain untuk menguatkan hubungan 

antar variabel.  
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